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PENGUKURAN DAMPAK INOVASI:
INTEGRASI ROI, BALANCED SCORECARD, DAN ESG INDEX
UNTUK BISNIS BERKELANJUTAN

ABSTRAK

Dalam dunia bisnis modern yang semakin kompleks dan berbasis nilai,
pengukuran dampak inovasi menjadi tantangan utama bagi organisasi
yang ingin bertumbuh secara berkelanjutan. Inovasi bukan lagi sekadar
kegiatan kreatif untuk menghasilkan produk baru, tetapi merupakan
investasi strategis yang harus memberikan return nyata—baik finansial,
sosial, maupun lingkungan.

Tulisan ini membahas pendekatan terpadu dalam mengukur dampak
inovasi dengan menggunakan tiga kerangka utama: Return on
Investment (ROI), Balanced Scorecard (BSC), dan Environmental,
Social, and Governance (ESG) Index. Ketiganya membentuk sistem
pengukuran yang menyeluruh: ROl menilai efisiensi ekonomi, BSC
menghubungkan strategi dengan kinerja, dan ESG Index menilai
kontribusi etis terhadap keberlanjutan.

Kajian ini menunjukkan bahwa organisasi masa depan membutuhkan
metrik yang bukan hanya mengukur keuntungan, tetapi juga nilai
moral, sosial, dan ekologis dari inovasi. Pendekatan integratif ini
memadukan angka dan makna, rasionalitas dan tanggung jawab, profit
dan kemanusiaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Inovasi telah menjadi motor penggerak utama ekonomi global. Namun,
di tengah kompleksitas pasar dan tekanan lingkungan, muncul
pertanyaan penting: Bagaimana mengukur dampak inovasi secara
objektif dan komprehensif?

Selama ini, organisasi cenderung mengukur keberhasilan inovasi hanya
dari sudut pandang finansial, misalnya return on investment (ROI).
Pendekatan ini memang penting, tetapi terbatas: ia hanya
menggambarkan nilai ekonomi jangka pendek, tidak
mempertimbangkan dampak strategis, sosial, maupun ekologis dari
inovasi.

Sebagai respons terhadap keterbatasan itu, muncul kebutuhan untuk
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu sistem
yang holistik.

Dua pendekatan pelengkap yang semakin populer adalah Balanced
Scorecard (BSC) dan ESG Index.

BSC menghubungkan inovasi dengan strategi organisasi melalui empat
perspektif: finansial, pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan.

ESG Index memperluas makna kinerja dengan menilai sejauh mana
inovasi mendukung keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan tata
kelola etis.

Integrasi ketiganya membentuk sistem baru yang disebut Holistic
Innovation Impact Measurement (HIIM) — model yang menilai
dampak inovasi dari profit hingga purpose.
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1.2. Tujuan Kajian

Tulisan ini bertujuan untuk:

Menjelaskan konsep dan metodologi pengukuran dampak inovasi.
Menganalisis peran ROI, BSC, dan ESG Index dalam konteks inovasi.

Merumuskan model integratif pengukuran inovasi yang relevan bagi
bisnis berkelanjutan.

Memberikan refleksi etis dan praktis tentang makna keberhasilan dalam
inovasi modern.

BAB 2. KONSEP DASAR PENGUKURAN DAMPAK INOVASI
2.1. Inovasi sebagai Investasi Strategis

Inovasi bukanlah aktivitas eksperimental semata, tetapi bentuk investasi
dengan risiko dan potensi nilai tambah yang tinggi.

Organisasi yang inovatif tidak hanya menghasilkan produk baru,
melainkan juga menciptakan nilai baru (value creation) — baik bagi
perusahaan, pelanggan, maupun masyarakat.

Namun, agar inovasi dapat dikelola secara efektif, diperlukan kerangka
pengukuran dampak (innovation impact measurement) yang mampu
menjawab tiga pertanyaan strategis:

Apakah inovasi memberikan manfaat ekonomi?
Apakah inovasi memperkuat strategi jangka panjang?

Apakah inovasi memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan sosial
dan lingkungan?

2.2. Dimensi Dampak Inovasi

Pengukuran dampak inovasi sebaiknya mencakup tiga dimensi utama:
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Dampak Ekonomi (Economic Impact):

Mengukur efisiensi, profitabilitas, pengembalian investasi, dan
pertumbuhan produktivitas.

— Indikator: ROI, EVA, market share, cost reduction.

Dampak Strategis (Strategic Impact):

Mengukur seberapa jauh inovasi mendukung misi, visi, dan keunggulan
kompetitif organisasi.

— Indikator: alignment dengan BSC, brand equity, dan learning capacity.

Dampak Keberlanjutan (Sustainability Impact):

Mengukur kontribusi inovasi terhadap ESG goals: lingkungan bersih,
keadilan sosial, dan tata kelola yang transparan.

— Indikator: ESG score, carbon reduction, social inclusion.

2.3. Tantangan dalam Pengukuran

Kesulitan Kuantifikasi: inovasi bersifat intangible dan hasilnya jangka
panjang.

Perbedaan Perspektif: manajemen, investor, dan masyarakat memiliki
ukuran “berhasil” yang berbeda.

Risiko Bias Finansial: fokus berlebihan pada ROl dapat menutupi nilai
sosial dan ekologis.

Kurangnya Integrasi Sistem: pengukuran sering terpisah antara
keuangan dan keberlanjutan.

BAB 3. RETURN ON INVESTMENT (ROI) SEBAGAI UKURAN
TRADISIONAL

3.1. Definisi dan Prinsip Dasar

Return on Investment (ROI) adalah rasio antara keuntungan bersih dari
investasi dengan total biaya investasi.
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Rumus dasarnya:

(Gain from Investment — Cost of Investment)

ROI = x 100%

Cost of Investment

ROI digunakan untuk mengevaluasi seberapa efisien suatu investasi,
termasuk investasi dalam inovasi.

3.2. Kelebihan ROI

Mudah dihitung dan dipahami.

Memberikan ukuran efisiensi finansial yang jelas.

Berguna untuk membandingkan berbagai alternatif inovasi.

Contoh:

Jika perusahaan menginvestasikan Rp10 miliar untuk mengembangkan
produk baru dan menghasilkan laba Rp15 miliar, maka ROI = (5/10) x
100 = 50%.

3.3. Keterbatasan ROI

Tidak memperhitungkan manfaat jangka panjang seperti reputasi atau
pembelajaran organisasi.

Mengabaikan dampak eksternal (lingkungan dan sosial).
Tidak mencerminkan sinergi antar unit bisnis.
Cenderung mendorong orientasi jangka pendek.

Karena itu, ROI perlu diintegrasikan dengan alat ukur strategis lain
seperti Balanced Scorecard dan ESG Index agar lebih holistik.
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BAB 4. BALANCED SCORECARD (BSC) DAN PENGUKURAN DAMPAK
STRATEGIS

4.1. Konsep BSC

Balanced Scorecard (Kaplan & Norton, 1992) adalah kerangka
manajemen strategis yang menghubungkan visi dan strategi organisasi
dengan kinerja operasional.

BSC menilai organisasi dari empat perspektif utama:

Financial (Keuangan) — Bagaimana perusahaan menciptakan nilai
ekonomi?

Customer (Pelanggan) — Bagaimana pelanggan menilai inovasi kita?

Internal Process (Proses Internal) — Proses apa yang harus
dioptimalkan untuk menciptakan nilai?

Learning & Growth (Pembelajaran dan Pertumbuhan) — Bagaimana
organisasi mengembangkan kapasitas inovatifnya?

4.2. Peran BSC dalam Inovasi

BSC membantu menjembatani kesenjangan antara ide inovatif dan
realisasi strategis.

Dengan BSC, inovasi tidak lagi bersifat ad hoc, melainkan terpadu
dengan arah jangka panjang organisasi.

Contoh:
Inovasi produk baru — diukur melalui kepuasan pelanggan (Customer).
Efisiensi produksi — diukur melalui perbaikan proses (Internal).

Pengembangan budaya inovatif — diukur melalui pelatihan dan
kreativitas tim (Learning & Growth).

4.3. Keunggulan BSC
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Memberikan pandangan menyeluruh (balanced view).
Menghubungkan strategi dengan hasil konkret.
Memadukan indikator finansial dan non-finansial.

Mendorong kolaborasi lintas divisi.

4.4. Keterbatasan BSC

Tidak selalu memperhitungkan faktor eksternal seperti perubahan iklim
atau tekanan sosial.

Memerlukan budaya organisasi yang terbuka dan disiplin data tinggi.

Implementasinya membutuhkan komitmen manajerial jangka panjang.

BAB 5. ESG INDEX: UKURAN BARU UNTUK INOVASI
BERKELANJUTAN

5.1. Pengertian ESG Index

ESG Index adalah indikator kinerja keberlanjutan organisasi berdasarkan
tiga pilar:

Environmental (E): jejak karbon, efisiensi energi, dan pengelolaan
limbah.

Social (S): hak pekerja, tanggung jawab sosial, dan keberagaman.

Governance (G): integritas manajemen, transparansi, dan etika bisnis.

5.2. Inovasi dan ESG: Hubungan Simbiotik

Inovasi modern harus menciptakan nilai tambah tanpa mengorbankan
keseimbangan ekologis dan sosial.
Inovasi yang tidak berkelanjutan hanya menciptakan “kemajuan palsu”

10
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— cepat menghasilkan keuntungan, tetapi meninggalkan kerusakan
jangka panjang.

Oleh karena itu, ESG Index menjadi alat penting untuk menilai:
Apakah inovasi kita ramah lingkungan?
Apakah inovasi menciptakan kesejahteraan sosial?

Apakah tata kelola inovasi dilakukan secara etis?

5.3. ESG Index di Indonesia

Pemerintah melalui Bursa Efek Indonesia (BEIl) telah meluncurkan IDX
ESG Leaders Index (2023), yang mengukur performa emiten
berdasarkan prinsip keberlanjutan.

Kriteria utama meliputi:

Pengurangan emisi dan konsumsi energi.
Pelibatan komunitas lokal.
Anti korupsi dan pelaporan keberlanjutan.

Perusahaan seperti BRI, Telkom, dan Unilever Indonesia telah
menggunakan ESG sebagai bagian dari innovation scorecard mereka.

BAB 6. MODEL INTEGRATIF: ROI + BSC + ESG INDEX
6.1. Mengapa Diperlukan Integrasi

Tidak ada satu alat pun yang dapat mengukur kompleksitas inovasi
secara sempurna.

ROI hanya melihat keuntungan finansial.
BSC mengukur strategi internal.

ESG menilai tanggung jawab eksternal.

11



Rudy C Tarumingkeng: Pengukuran Dampak Inovasi - Integrasi ROI,
Balanced Scorecard, dan ESG Index untuk Bisnis Berkelanjutan

Integrasi ketiganya membentuk sistem pengukuran 3D (Three-
Dimensional Impact):

Efisiensi (ROI).
Strategi dan Nilai (BSC).
Keberlanjutan dan Etika (ESG).

6.2. Model Konseptual: Holistic Innovation Impact Measurement
(HIIM)

Dimensi Tujuan Pengukuran Indikator Kunci
. Efisiensi dan
ROI - Economic T . Net return, payback
profitabilitas investasi _
Value ) _ period, revenue growth
inovasi
Kesesuaian inovasi Customer satisfaction,
BSC - Strategic . -
] dengan visi dan proses process efficiency,
Alignment o :
organisasi employee learning

Dampak sosial,
lingkungan, dan tata
kelola inovasi

ESG Index - Ethical
Sustainability

Carbon footprint, social
inclusion, transparency

Integrasi ini menciptakan sistem yang mengukur apa yang dicapai

(hasil) dan bagaimana cara mencapainya (etika dan keberlanjutan).

6.3. Aplikasi dalam Praktik

Inovasi Produk Hijau (Green Product):

ROI = margin produk baru.

BSC — kepuasan pelanggan dan efisiensi energi.
ESG - jejak karbon dan kemasan daur ulang.

12
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Inovasi Digitalisasi Rantai Pasok:

ROI = penghematan biaya operasional.

BSC — kecepatan logistik dan transparansi data.

ESG — kesejahteraan pekerja dan efisiensi transportasi.

Inovasi Sosial (Social Entrepreneurship):

ROI — keseimbangan antara profit dan dampak sosial.
BSC — keterlibatan komunitas.

ESG — pemberdayaan masyarakat dan good governance.

BAB 7. MANFAAT STRATEGIS PENGUKURAN DAMPAK INOVASI

Meningkatkan Akuntabilitas: keputusan investasi menjadi berbasis
data dan nilai.

Mengurangi Risiko Reputasi: inovasi berlandaskan etika dan
keberlanjutan.

Meningkatkan Efisiensi Organisasi: setiap proses inovasi terukur dan
terhubung ke tujuan strategis.

Menarik Investor Hijau: ESG dan BSC meningkatkan kredibilitas di mata
pasar global.

Mendorong Budaya Pembelajaran: inovasi menjadi bagian dari DNA
organisasi.

BAB 8. REFLEKSI DAN DISKUSI
8.1. Dari Ukuran ke Makna

Pengukuran inovasi sejatinya bukan hanya tentang angka, tetapi tentang
makna nilai yang diciptakan.

ROl memberi kita "berapa besar kita memperoleh,”

BSC menunjukkan “seberapa strategis kita bergerak,”

dan ESG mengingatkan “apakah kita berjalan dengan benar.”

13
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Dengan kata lain, ketiganya adalah dialog antara akal, strategi, dan hati
nurani.

8.2. Tantangan Etika dan Transparansi

Dalam praktiknya, perusahaan sering terjebak pada cosmetic
measurement. membuat laporan inovasi yang indah di atas kertas tanpa
perubahan nyata.

Refleksi etis: Apakah angka-angka ini mencerminkan kebenaran, atau
hanya narasi reputasi?

Transparansi menjadi kunci agar pengukuran tidak berubah menjadi
propaganda.

8.3. Kepemimpinan dan Budaya Inovatif

Pengukuran inovasi yang efektif membutuhkan kepemimpinan
transformasional — pemimpin yang melihat data bukan sekadar alat
kontrol, tetapi sarana pembelajaran kolektif.

Pemimpin seperti ini memahami bahwa:

“Angka tidak pernah netral; ia merefleksikan nilai-nilai yang kita yakini.”

Budaya organisasi yang mengintegrasikan ROI, BSC, dan ESG akan
melahirkan inovasi yang berjiwa — efisien, beretika, dan berkelanjutan.

BAB 9. PENUTUP
9.1. Kesimpulan

Pengukuran dampak inovasi tidak dapat dilakukan secara parsial.
Untuk memahami nilai sejati inovasi, organisasi harus melihat dari tiga
lensa:

ROI untuk efisiensi ekonomi,

14
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BSC untuk arah strategis,
ESG untuk tanggung jawab moral.

Integrasi ketiganya membentuk paradigma baru bisnis berkelanjutan —
di mana laba, strategi, dan etika berjalan beriringan.

9.2. Pesan Akhir

Inovasi tanpa pengukuran adalah spekulasi.

Tetapi pengukuran tanpa nilai adalah kekosongan.

Maka, organisasi masa depan harus membangun sistem pengukuran
yang menilai apa yang kita capai, bagaimana kita mencapainya, dan
untuk siapa kita melakukannya.

Dengan demikian, pengukuran dampak inovasi menjadi bukan sekadar
alat manajemen, tetapi manifestasi integritas dan visi kemanusiaan
dalam dunia bisnis.

GLOSARIUM
Istilah Penjelasan

Ukuran pengembalian investasi, mengukur efisiensi
ROI . : i o

finansial dari suatu inisiatif.
BSC (Balanced Sistem pengukuran kinerja strategis berbasis
Scorecard) empat perspektif utama.
ESG Index Indeks keberlanjutan yang menilai kinerja

lingkungan, sosial, dan tata kelola.

Ukuran menyeluruh tentang hasil dan nilai dari

Innovation Impact o :
aktivitas inovatif.

15
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Istilah Penjelasan

Inovasi yang menekankan efisiensi sumber daya

Green Innovation o
dan kelestarian lingkungan.
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REFLEKSI DAN DISKUSI:

Menyatukan Angka, Strategi, dan Nilai dalam Pengukuran
Dampak Inovasi

1. Dari Pengukuran Menuju Pemaknaan

Dalam dunia bisnis modern, pengukuran sering dianggap sebagai
domain rasional—sebuah upaya mengubah aktivitas manusia menjadi
angka, grafik, dan rasio. Namun, refleksi mendalam mengajarkan bahwa
angka tidak pernah netral; ia adalah representasi dari nilai yang kita
pilih untuk dihitung dan yang kita abaikan.

Ketika organisasi hanya mengukur Return on Investment (ROI), maka nilai
yang diutamakan adalah efisiensi finansial.

Namun, ketika kita memperluas perspektif ke Balanced Scorecard (BSC)
dan ESG Index, maka pengukuran berubah menjadi tindakan moral dan
filosofis: menilai bukan hanya apa yang kita hasilkan, tetapi siapa yang
diuntungkan dan bagaimana proses itu memengaruhi dunia.

“To measure innovation is to measure humanity’s ability to create wisely.”

2. ROI: Ukuran Efisiensi atau Cermin Ketamakan?

ROI lahir dari dunia industri modern yang menekankan kecepatan
pengembalian modal. la memberikan kepastian bagi investor dan
efisiensi bagi manajer.

Namun, refleksi kritis menunjukkan sisi lain: ROl sering mendorong
orientasi jangka pendek.

Inovasi diukur dari berapa cepat laba dikembalikan, bukan dari apa yang
diperbaiki di dunia.

17
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Perusahaan yang hanya mengejar ROI tinggi mungkin menciptakan
inovasi destruktif—murah secara finansial tetapi mahal secara ekologis.
Di sinilah muncul pertanyaan etis: Apakah pengembalian investasi dapat
dianggap “sukses” jika diperoleh dengan mengorbankan lingkungan atau
martabat manusia?

3. Balanced Scorecard: Jembatan antara Strategi dan Nilai

BSC mencoba mengatasi reduksionisme ROl dengan menghadirkan
keseimbangan antara empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Namun BSC lebih dari sekadar alat manajerial; ia adalah kerangka
kesadaran strategis.

Melalui BSC, organisasi dipaksa untuk meninjau:
Apakah inovasi kita meningkatkan nilai bagi pelanggan?
Apakah tim kita belajar dan berkembang?

Apakah proses internal menjadi lebih efisien dan etis?

Refleksi ini menunjukkan bahwa pengukuran yang baik harus melibatkan
dialog antara strategi dan spiritualitas organisasi — antara apa yang
diinginkan pasar dan apa yang dibutuhkan dunia.

4. ESG Index: Etika dalam Gerak Inovasi

ESG Index menghadirkan dimensi baru: etika sebagai metrik.
la mengingatkan kita bahwa keberhasilan sejati tidak hanya diukur dalam
nilai pasar, tetapi dalam jejak moral yang kita tinggalkan.

Inovasi yang meningkatkan ESG score berarti:
Mengurangi emisi karbon (lingkungan).

Menjamin kesejahteraan pekerja dan kesetaraan gender (sosial).

18
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Menjalankan tata kelola yang transparan dan jujur (governance).

Namun ESG juga menantang: banyak organisasi masih memperlakukan
ESG sebagai reputational label, bukan ethical commitment.

Refleksi moralnya jelas: ketika ESG menjadi simbol tanpa substansi,
maka keberlanjutan berubah menjadi ilusi.

5. HIIM: Integrasi Rasionalitas dan Kearifan

Infografik “Holistic Innovation Impact Measurement (HIIM)” menampilkan
kesatuan antara ROI, BSC, dan ESG sebagai tiga dimensi dari satu realitas
yang sama: nilai inovasi yang utuh.

ROI = Efisiensi rasional.
BSC = Keselarasan strategis.
ESG = Integritas etis.

Ketiganya berputar dalam satu sistem nilai yang saling menopang.
Tanpa ROI, organisasi kehilangan arah ekonomi.

Tanpa BSC, strategi menjadi acak.

Tanpa ESG, semua pencapaian kehilangan legitimasi moral.

Refleksi filosofis:

“Ketika efisiensi bertemu dengan strategi dan etika, inovasi menjadi
perwujudan kebijaksanaan.”

6. Paradoks Inovasi: Antara Disrupsi dan Harmoni

Setiap inovasi mengandung paradoks: ia menciptakan kemajuan
sekaligus potensi kehancuran.

Teknologi yang mengefisienkan produksi dapat menciptakan
pengangguran.

19



Rudy C Tarumingkeng: Pengukuran Dampak Inovasi - Integrasi ROI,
Balanced Scorecard, dan ESG Index untuk Bisnis Berkelanjutan

Digitalisasi rantai pasok yang memotong biaya dapat menghancurkan
ekosistem UMKM.

Pengukuran dampak inovasi melalui HIIM menuntut organisasi untuk
tidak hanya menilai hasil, tetapi juga menimbang akibat.

Inovasi yang berkelanjutan bukanlah yang paling cepat tumbuh, tetapi
yang paling bijak menyeimbangkan kemajuan dan keadilan.

7. Refleksi Manajerial: Mengubah Cara Kita Menghitung

Dalam refleksi manajerial, muncul kesadaran baru bahwa pengukuran
adalah bentuk kekuasaan.

Apa yang kita ukur menentukan apa yang kita perhatikan.

Dan apa yang kita perhatikan menentukan apa yang kita ubah.

Ketika pemimpin hanya mengukur ROI, maka seluruh organisasi akan
berorientasi pada laba.

Tetapi ketika pemimpin mengintegrasikan BSC dan ESG, organisasi mulai
berbicara dalam bahasa baru: makna, keseimbangan, dan tanggung
Jjawab.

Pengukuran menjadi alat kepemimpinan moral, bukan sekadar kontrol
administratif.

8. Etika Data dan Transparansi

Refleksi berikutnya menyentuh pada tantangan modern: data-driven
(nnovation.

Ketika pengukuran dilakukan melalui sistem digital, muncul risiko bahwa
manusia terjebak dalam angka tanpa makna.

Oleh karena itu, data ethics harus menjadi bagian dari setiap sistem HIIM
— memastikan bahwa pengumpulan, analisis, dan publikasi data
dilakukan secara adil dan jujur.
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Tanpa transparansi, angka dapat membohongi publik; tanpa etika,
inovasi dapat menciptakan ketimpangan baru.

9. Dimensi Spiritualitas dalam Inovasi

Inovasi bukan hanya hasil akal, tetapi juga ekspresi spiritual manusia
untuk memperbaiki dunia.

Maka, pengukuran inovasi seharusnya tidak menghapus nilai-nilai
spiritualitas seperti empati, tanggung jawab, dan kasih terhadap ciptaan.

Ketika organisasi mengintegrasikan ROI-BSC-ESG, sesungguhnya
mereka mengintegrasikan rasio, strategi, dan nurani.

ltulah bentuk spiritual management di abad ke-21 — di mana laba
menjadi alat untuk kebaikan, bukan tujuan itu sendiri.

10. Kesimpulan Reflektif: Mengukur untuk Menyembuhkan

Refleksi akhir ini mengundang kita merenungkan hakikat pengukuran:
Apakah kita mengukur untuk menilai, atau untuk menyembuhkan?
Dalam dunia yang penuh disrupsi, pengukuran yang bijak harus menjadi
alat pemulihan — mengembalikan keseimbangan antara manusia,
teknologi, dan alam.

Melalui HIIM, pengukuran inovasi berubah menjadi praktik moral dan
spiritual:

ROI menjaga ketepatan,
BSC menjaga arah,
ESG menjaga hati.

Ketiganya bersatu membentuk sistem inovasi yang bukan hanya cerdas,
tetapi berbelas kasih.
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“True innovation is not about changing the world faster,
but about changing it wisely and justly.”
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